BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Salah satu masalah utama bagi perusahaan perbankan ialah kredit macet,
kenaklan nasabah serta faktor eksternal lainnya yang mampu mempengaruhi
kualitas kredit bagi suatu perusahaan, dalam hal ini pihak PT. Bank Rakyat
indonesia Thk. Khusunya kantor unit wayhalim, Dalam pelaksanaan Pencegahaan
Serta Penangan Masalah Kredit Macet sudah dirasa cukup baik menimbang pada

temuan masalah yakni:

1. Apakah prosedur yang perlu diperhatikan dalam pemberian kredit
gunamengoptimalkan kualitas kredit.?

Karyawan PT Bank Rakyat Indonesia Unit Wayhalim telah
menerapkan prosedur kredit berupa:
1. Analisis kredit

2. Analisis pemohon kredit

dengan baik meskipun terkadang faktor eksternal sulit dihindari

karena keterbatasan kemampuan memprediksi apa yang akan

terjadi kedepannya misalnya seperti era Covid-19.

Langkah atau Upaya apa yang dapat dilakukan oleh pihak bank dalam
menindak “Kredit Macet”?

Karyawan pt. Bank Rakyat Indonesia Unit wayhalim telah
menjalankan prosedur yang berlaku dalam penangan kredit
bermasalah diantaranya:

1. Penagihan intensif setiap mingggu kerumah yang bersangkutan
2. Pemberian surat peringatan 1-3

3. Pemberian surat somasi

4. Restrukturisasi

5. Reschedulling

6. Pelelangan agunan yang dijaminkan
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Sehingga dapat dikatakan bahwa upya upaya tersebut berjalan

dengan baik pada PT. bank rakyat Indonesi Kantor unit wayhalim

5.2 SARAN

Untuk dapat terus mengotimalisasikan kualitas kredit
pada Pt. Bank Rakyat Indonesia Kantor Unit wayhalim.
Diharapkan parakreditur mampu mempertahankan kualitas diri
kreditur dalam menganalisa, mempertahankan kualitas kredit
serta mengembalikan kredit macet menjadi kredit lancar

Kembali guna menjaga dan Kesehatan Perusahaan.



